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ABSTRACT 

 

 

 Songket weaving is one culture that is still preserved in various regions, in 

South Sumatra. Especially in Ogan Ilir Regency there are sub-districts which still 

preserve Songket weaving, among others, Indralaya District, West Pemulutan District 

and Tanjung Batu District. Comparison of craftsman profiles is very used to find out 

the characteristics between sub-districts. So that it can find out what characteristics 

affect each sub-district. The variables studied included education, age, years of 

service income, productivity, work motivation, business motivation, and work 

culture. The research data is secondary data obtained from irmeilyana et, al (2018) 

which are in Indralaya District, West Pemulutan District and Tanjung Batu District. 

Comparison of craftsman profiles using the Two Groups Analysis method, this 

method compares between two centers based on what factors affect the productivity 

of artisans, so that in this study will analyze the factors of similarity and dissimilarity 

in 3 sub-districts. Based on the angle formed between the bisector and sub-groups of 

2 in each dimension of comparison, the income and productivity variables determine 

the similarities between the 2 groups. Reviewed from the two dimensions of 

comparison, the dominant influence on the similarity is the productivity of P1 and P2 

from 3 dimensions. Comparison of the West Pemulutan District with Tanjung Batu 

District is more similar in terms of age, years of service, and work culture. In terms of 

profile and character of 3 productivity sub-districts P1, P2, P3 income tends to be 

similar, while business motivation and work motivation determine the dissimilarity of 

Tanjung Batu craftsmen with craftsmen in the other two sub-districts. 

 

Keywords: Two Groups Analysis, Characteristic, Similarity and Dissimilarity, Songket, 

        Ogan Ilir. 
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ABSTRAK 

 

 Tenun songket merupakan salah satu budaya yang masih dilestarikan di 

berbagai daerah, di Sumatera Selatan Khusus nya di Kabupaten Ogan Ilir terdapat 

Kecamatan yang masih melestarikan tenun Songket antara lain Kecamatan Indralaya, 

Kecamatan Pemulutan Barat dan Kecamatan Tanjung Batu. Perbandingan Profil 

pengrajin sangat digunakan untuk mengetahui karakteristik antar kecamatan. 

Sehingga dapat mengetahui karakteristik apa saja yang mempengaruhi dari masing-

masing kecamatan. Variabel yang diteliti meliputi pendidikan, umur, masa kerja 

penghasilan, produktivitas, motivasi kerja, motivasi usaha, dan budaya kerja. Data 

penelitian merupakan data sekunder yang diperoleh dari irmeilyana  et, al (2018). 

Yang berada di Kecamatan Indralaya, Kecamatan Pemulutan Barat dan Tanjung 

Batu. Perbandingan profil pengrajin menggunakan metode Two Groups Analysis, 

metode ini membandingkan antara dua sentra berdasarkan faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi produktivitas pengrajin, sehingga dalam penelitian ini akan 

menganalisa faktor-faktor kemiripan dan ketakmiripan di 3 kecamatan. Berdasarkan 

sudut        √   yang terbentuk antara bisektor pada setiap dimensi perbandingan, 

variabel penghasilan dan produktivitas menentukan kemiripan antara 2 grup. Ditinjau 

dari subruang dua kecamatan yang dominan mempengaruhi kemiripan nya adalah 

produktivitas P1 dan P2. Dari 3 dimensi perbandingan  kecamatan Pemulutan Barat 

dengan Tanjung Batu lebih mirip ditinjau dari umur, masa kerja, dan budaya kerja. 

Ditinjau dari profil dan karakter dari 3 kecamatan produktivitas P1,P2,P3 penghasilan 

cendrung mirip, sedangkan motivasi usaha dan motivasi kerja menentukan 

ketidakmiripan pengrajin Tanjung Batu dengan pengrajin Kecamatan Indralaya dan 

Kecamatan Pemulutan Barat. 

 

Kata Kunci : Two Groups Analysis, Karakterisitik, Kemiripan dan Ketakmiripan, 

     Songket, Ogan Ilir. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Tenun songket merupakan salah satu budaya yang masih dilestarikan di 

berbagai daerah di Indonesia, ragam corak songket berbagai daerah memiliki ciri 

khas tersendiri. Proses dalam menghasilkan sebuah songket tidaklah mudah, 

membutuhkan waktu yang cukup lama, proses yang rumit, dan harus teliti, olehnya 

dibutuhkan ketelitian, kesabaran serta ketekunan. 

 Daerah Sumatera Selatan khususnya Kabupatan Ogan ilir memiliki Kerajinan 

tenun songket yang menyebar di berbagai Kecamatan, antara lain Kecamatan 

Indralaya, Kecamatan Pemulutan, Kecamatan Pemulutan Barat, Kecamatan 

Pemulutan Selatan, Kecamatan Tanjung Batu, dan Kecamatan Tanjung Raja. 

Pengrajin tenun seongket di Kecamatan  ini  menjadi profesi mayoritas perempuan di 

beberapa desa pada kecamatan-kecamatan tersebut. 

 Kecamatan Indralaya merupakan salah satu Kerajinan Tenun Songket yang 

mendapat perhatian khusus dari Pemerintah. Sentra kerajinan tenun songket di 

Kecamatan Indralaya berpusat di Desa Muara Penimbung atau dikenal dengan 

Kampung BNI dan meliputi desa lainnya. Kampung BNI merupakan bentuk kerja 

sama antara Pemerintah, BNI dan CTI (Cita Tenun Indonesia) dalam usaha 

peningkatan ekonomi kerakyatan. Adanya Kampung BNI ini sebagai sentra kerajinan 

tenun songket sangat mempengaruhi pengrajin songket di kecamatan lain dalam segi 

produktivitas penenun dan nilai ekonomi.  



 
 

 
 

 Desa Limbang Jaya merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Tanjung Batu. Desa ini memiliki kontribusi dalam pelestarian tenun songket 

Palembang. Hampir seluruh dari masyarakat perempuannya memiliki potensi untuk 

menenun songket karena sejak kecil anak-anak pengrajin songket sudah diajarkan 

menenun, sehingga kemampuan tersebut diwariskan secara turun menurun. Hal ini 

juga didukung dengan banyaknya industri tenun songket yang terus menerus 

meningkat setiap tahunnya (BPS kabupaten Ogan Ilir 2016).  

Hasbullah dan Jamaluddin (2013), adapun faktor-faktor yang menyebabkan 

rendahnya budaya kerja perempuan pengrajin songket dapat dibagi ke dalam dua 

bagian, yaitu (1) faktor internal yang terdiri dari rendahnya tingkat pendidikan dan 

wawasan, sikap mental pengrajin songket, dan rendahnya motivasi dalam bekerja. (2) 

faktor eksternal yang terdiri dari kebiasaan dan budaya yang berlaku ditengah 

masyarakat dan kebijakan pemerintah. Motivasi mereka melakukan pekerjaan lebih 

berdasarkan kepada materi, bukan sesuatu yang non-materi. Mereka melakukan 

pekerjaan ini lebih kepada tuntutan ekonomi atau pemenuhan keperluan rumah 

tangga.  

Irmeilyana, et al.(2018) pernah membahas perbandingan profil pengrajin pada 

3 kecamatan yaitu, Kecamatan Indralaya, Kecamatan Pemulutan Barat, Kecamatan 

Tanjung Batu sebagai sentra kerajinan songket di Kabupaten Ogan Ilir, dengan 

menggunakan deskripsi statistic dan analisis biplot. Profil pengrajin di ketiga 

kecamatan sama-sama dipresentasikan oleh masa kerja dan umur. Umur, masa kerja, 

pendidikan, dan budaya kerja cenderung tidak berkorelasi terhadap produktivitas. 

Dari perbandingan profil tersebut  3 kecamatan  memiliki karakteristik yang hampir 



 
 

 
 

mirip sehingga kita dapa menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

diantara 2 sentra pengrajin songket tersebut. Untuk mengetahui perbandingan 

karakteristik  apa saja yang hampir mirip dibutuhkan metode untuk mengetahui 

kemiripan dan ketidakmiripan karakteristik dari 3 kecamatan tersebut. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menganalisa permasalahan 

atribut dan objek yang banyak adalah Analisis multivariat, dimana analisis 

multivariat metode yang memberikan  penyederhanaan gugus data meski banyak 

variabel dan objek yang terlibat didalam itu, salah satu metode nya adalah Two 

Groups Analysis. Two Groups Analysis memiliki kelebihan  dapat menganalisis 

perbandingan himpunan komponen-komponen utama antar subruang peubah yang 

bertujuan untuk menemukan kemiripan dan ketakmiripan sumber utama keragaman 

objek-objek antar grup (Krzanowski,1990).  

 Metode Two Groups Analysis telah digunakan dalam  penelitian sebelumnya 

yaitu, Penerapan Analisis Dua Grup untuk melihat Kemiripan antar Jurusan di 

FMIPA Universitas Sriwijaya (Irmeilyana, et al.2011). Hasil analisis tersebut 

menunjukkan antar masing-masing jurusan relatif berbeda ditinjau dari masing-

masing sudutnya. 

 Dalam penelitian ini membahas perbandingan dua sentra songket berdasarkan 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi profil pengrajin tenun songket sehingga 

dapat  menganalisa kemiripan dan ketidak miripan di 3 Kecamatan dengan 

menggunakan Two Group Analysis. 

 

 



 
 

 
 

1.2. Perumusan Masalah 

 Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah menganalisis fakto-faktor 

apa saja yang mempengaruhi kemiripan dan ketakmiripan antara dua sentra pengrajin  

songket di Kabupaten Ogan Ilir dengan menggunakan Two Groups Analysis. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

 Penelitian ini hanya membatasi variabel yang berkaitan langsung tidak 

melihat variabel-variabel eksternal, melainkan variabel internal yaitu pendidikan, 

umur, masa kerja, pendapatan, motivasi kerja, motivasi usaha, dan budaya kerja. 

 

1.4. Tujuan 

 Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor apa yang 

mempengaruhi kemiripan dan ketakmiripan perbandingan karakter pengrajin antara 

sentra songket di kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Sebagai Refrensi bagi pihak-pihak yang membutuhkan  informasi mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas pengrajin dan profil pengrajin 

songket di Kabupaten Ogan Ilir 

2. Sebagai Informasi untuk mengetahui kebutuhan pengrajin songket agar 

pendapatan dan produktivitas pengrajin songket dapat di tingkatkan. 
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